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ABSTRAK  

 

 Peternakan merupakan sektor yang berkembang pesat setiap tahun dimana 

selalu meningkat Untuk mendukung perkembangan tersebut dalam era Revolusi 

Industri 4.0 diperlukannya pengembangan sistem cerdas agar sektor peternakan 

menjadi lebih efektif, efisien, dan fleksibel. Penulis bersama Telkom Tribe IoT 

melakukan fabrikasi perangkat cerdas berbasis IoT menggunakan komunikasi 

MQTT. Penulis memiliki fokus pada pembuatan end device perangkat cerdas 

dengan komunikasi MQTT tersebut. Perangkat cerdas dapat melakukan monitoring 

parameter pangan unggas (ayam) untuk menjaga persediaan pangan tetap terpantau 

dan dapat dilakukan pendataan secara real-time di tempat manapun. Untuk proses 

pengerjaan hanya coding program dan pembuatan end device disertai pengambilan 

sampel hasil dari end device.Dengan adanya chicken feeder monitoring system, 

pakan ayam yang telah diukur oleh sensor loadcell akan dikirimkan melalui server 

menggunakan protokol MQTT kemudian dapat dilakukan monitoring melalui PC. 

 

Kata kunci : IoT, Loadcell, Smart Farming, MQTT  
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ABSTRACT 

 

Animal Husbandry is growing rapidly every year which is always 

increasing. To support this development in the era of the Industrial Revolution 4.0, 

it is necessary to develop a smart system so that the livestock sector becomes more 

effective, efficient and flexible. Co-author of Telkom Tribe IoT fabricates smart 

devices based on IoT using MQTT communication. The author has focused on 

creating smart end devices with the MQTT communication. The smart device can 

monitor the parameters of the poultry (chicken) food. to keep food supplies 

monitored and real-time data collection can be carried out at any place. For the 

processing process, only the coding program and making the end device 

accompanied by sampling the results from the end device. With the chicken feeder 

monitoring system, chicken feed that has been measured by the load cell sensor will 

be sent via the server using the MQTT protocol then monitoring via a PC. 

 

Keywords: IoT, Loadcell, Smart Farming, MQTT  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG  

Peternakan merupakan salah satu usaha yang selalu berkembang dengan 

pesat tiap tahunnya, dimana konsumen selalu meningkat cukup tinggi 

khususnya untuk peternakan ayam. Pertenakan ayam mencakup semua proses 

pemeliharaan ayam khususnya untuk keperluan pangan ayam. Produksi ayam 

didunia telah menyaksikan pertumbuhan besar-besaran selama 50 tahun 

terakhir untuk memenuhi permintaan konsumen di seluruh dunia. Ayam telah 

menjadi konsumsi hewani yang paling banyak diminati oleh masyarakat saat 

ini. Selain itu, selama periode antara 2000 sampai 2012, jumlah ayam yang 

dikonsumsi diseluruh dunia naik dari 40,64 miliar menjadi 59,86 miliar 

pertahun. Sedangkan rata-rata berat ayam meningkat 1,44 kg menjadi 1,55 kg 

Tahun 2019, banyak perusahaanïperusahaan teknologi mengembangkan 

suatu sistem yang dapat membantu pekerjaan bahkan kegiatan manusia sehariï 

hari. Salah satunya yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk mengembangkan 

suatu teknologi yang berbasis Internet of Things (IoT). Internet of Things (IoT) 

merupakan suatu sistem yang dapat berkomunikasi antara satu sama lain 

melalui jaringan internet. Teknologi ini memungkinkan kita dapat 

mengendalikan perangkat teknologi dimanapun dan kapanpun asalkan 

terhubung dengan koneksi internet. Kondisi Kandang ayam merupakan salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan agar selalu tetap stabil. Karena kestabilan 

kondisi kandang dapat mempengaruhi persentase jumlah kematian ayam. Maka 

dari itu PT. Telekomunikasi Indonesia ,Tbk Divisi Digital Service (DDS) Tribe 

Internet of Things (IoT) menjalin kerja sama dengan salah satu Peternakan ayam 

di Indonesia untuk membuat sebuah perangkat monitoring pangan ayam pada 

kandang ayam modern dengan teknologi IoT. 

 

B. TUJUAN 

Tujuan  dari  pelaksanaan  Praktek  Kerja  Lapangan  yang berdasarkan latar 

belakang yang dilaksanakan di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk, Divisi 
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Digital Service Tribe Internet of Things adalah mahasiswa diharapkan dapat 

menerapkan hasil yang diperoleh dari Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  

tersebut ke dalam kegiatan kuliahnya. Mahasiswa juga dapat membandingkan 

apa yang didapatkan ketika Praktik Kerja Lapangan dan saat perkuliahan. 

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan memiliki beberapa tujuan yaitu : 

1. Tujuan Pelaksanaan PKL/KP 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh 

mahasiswa adalah sebagai berikut : 

a. Mahasiswa mendapatkan ilmu dan pengalaman baru di dunia kerja. 

b. Mahasiswa dapat membandingkan teori dan praktek di dunia kerja dan 

perkuliahan. 

c. Mahasiswa lebih siap untuk turun langsung ke dunia kerja. 

d. Membentuk  suatu  hubungan  kerja  sama  antara  Perguruan  Tinggi 

dengan Dunia Industri. 

e. Mendapatkan mahasiswa yang mempunyai kemampuan, keterampilan,  

serta  memiliki  etos  kerja  sesuai  dengan  tuntutan lapangan. 

2. Tujuan Pembuatan Laporan 

a. Sebagai syarat untuk melengkapi nilai mata kuliah program D3 Teknik 

Telekomunikasi di IT Telkom Purwokerto. 

b. Sebagai bentuk latihan seorang akademisi agar mampu bekerja langsung 

di lapangan dan menyampaikan hasil yang diperoleh di industri melalui 

tulisan. 

 

C. RUANG LINGKUP  

Ruang lingkup Praktik Kerja Lapangan adalah di PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk, Divisi Digital Service khususnya di bagian Internet of Things 

Engineer. 

Tribe Internet of Things merupakan bagian yang menangani riset dan 

pengembangan platform IoT, menangani request konsumen yang bekerja sama 

untuk membuat sebuah perangkat IoT di perusahaan industri ataupun 

perorangan. 
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D. ASPEK UMUM KELEMBAGA AN 

1. Profil Perusahaan 

a. PT. Telkom Indonesia,Tbk 

 

Gambar 1.1 Logo PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

Telkom Group merupakan BUMN telekomunikasi sekaligus 

penyelenggara layanan telekomunikasi dan jaringan terbesar di 

Indonesia. Telkom Group melayani jutaan pelanggan di seluruh 

Indonesia dengan berbagai layanan telekomunikasi yang mencangkup 

sambungan telepon kabel tidak bergerak dan telepon nirkabel tidak 

bergerak, komunikasi seluler (mobile / provider), layanan jaringan data 

dan interkoneksi serta layanan ISP (Internet Service Provider) dan 

komunikasi data. Telkom Group menyediakan berbagai layanan di 

bidang informasi, media dan edutaiment, termasuk Cloudbased and 

server based managed service, layanan e-Payment, IT enabler, 

ECommerce dan Layanan Portal lainnya. 

Visi dan Misi : 

Visi : ñBe The King of Digital in the Regionò 

Misi : ñLead Indonesian Digital Innovation and Globalizationò 

b. Divisi Digital Service (DDS) 

 

Gambar 1.2 Logo Divisi Digital Service 
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Divisi Digital Service (DDS) secara resmi ditetapkan oleh Direktur 

Human Capital management pada 30 November 2015 dalam Peraturan 

Perusahaan Nomor : PR.202.25/r.00/HK.200/COP-j4000000/2015 

tentang Daftar Posisi dan Formasi, Proses Bisnis dan Uraian Posisi 

Organisasi Divisi Digital Service. DDS memiliki kantor yang berada di 

dua lokasi berbeda yaitu di Jakarta dan Bandung . Kantor Pusat DDS 

bertempat di Witel Telkom Jakarta Selatan Jl. Sisingamangaraja No.4, 

RT 2/1, Selong, Kec. Kebayoran Baru , Jakarta Selatan, dan Kantor 

cabang bertempat di Jl. Gegerkalong Hilir 47 Bandung. Organisasi DDS 

dibentuk sebagai penggabungan dari tiga unit yaitu Innovation &  

Development Center (IDeC), Divisi Digital Bussines (DDB), dan 

Proyek Bisnis Big Data. 

2. Struktur Organisasi 

 

Gambar 1.3 Struktur Organisasi PT. Telkom Indonesia Divisi Tribe IoT 

3. Lokasi / Unit Pelaksanaan 

Lokasi pelaksanaan praktik kerja lapangan berlokasi di Jl. 

Sisingamangaraja No.4, RT 2/1, Selong, Kec. Kebayoran Baru , Jakarta 

Selatan 12110. Lebih tepatnya berada dalam Gedung Telkom Jakarta 

Selatan Lantai 6. Berikut peta, foto Gedung dan Ruang kerja lokasi 

pelaksanaan kerja praktik, yakni sebagai berikut : 
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Gambar 1.4 Lokasi Kerja Praktik 

 

Gambar 1.5 Gedung Lokasi Keja Praktik 

 

Gambar 1.6 Ruang Kerja Praktik 
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E. METODE PENULISAN LAP ORAN 

Metode yang penulis gunakan dalam penyusunan laporan kerja praktik ini, 

adalah: 

1. Metode praktikum 

Metode yang dilakukan dengan cara mempraktikkan apa telah diajarkan 

oleh pembimbing dengan memanfaatkan perangkat dan falisilitas yang 

tersedia. 

2. Metode wawancara 

Metode yang dilakukan dengan melakukan pengajuan pertanyaan atau 

diskusi dengan pembimbing kerja praktik, rekan internship ataupun 

karyawan PT Telkom Indonesia Tbk. Divisi Digital Service Tribe IoT. 

3. Kajian pustaka 

Metode dimana mencari teori dasar yang mendukung pengambilan data, 

analisis data dan pengambilan kesimpulan. 

4. Metode diskusi 

Metode dengan cara berdiskusi tentang masalah yang akan diambil dan 

menjadi pokok pembahasan laporan kerja praktik, diskusi dilakukan dengan 

pembimbing kerja praktik. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Sistematika penulisian dalam penyesunan laporan bertujuan mepermudah 

dalam memahami laporan kegiatan PKL/KP, laporan dibagi menjadi empat bab 

pembahasan, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang pengambilan judul dan juga profil 

perusahaan terkait. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Berisi tentang teori-teori dasar yang berhubung dengan proses 

praktik kerja lapangan seperti Komunikasi MQTT dan perangkat - 

perangkat yang berhubungan dengan IoT. 
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BAB III  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang penjelasan teori dan analisis dasar dalam arsitektur 

end device, perancangan end device, dan sistem kerja dari end device  

berbasis Komunikasi MQTT. 

 

BAB IV  PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan hasil yang diperoleh dari praktik kerja 

lapangan dan saran yang ditujukan pada laporan ini supaya dapat 

meningkatkan kualitas bagi pembaca yang ingin melanjutkan 

laporan ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. INTERNET OF THINGS (IOT)  

Internet of Things (IoT) adalah konvergensi (pemusatan) Internet dengan 

benda-benda pintar untuk bertukar informasi dunia nyata. IoT di era Industri 4.0 

merupakan teknologi yang sangat mendukung berjalannya era Industri 4.0 [1]. 

Adapun arsitektur dari IoT meliputi device berupa perangkat atau sensor yang 

digunakan , connectivity berupa jenis jaringan koneksi internet yang digunakan 

berupa WiFi atau gsm, cloud berupa pengelolahan dan penyimpanan data, dan 

applications berupa aplikasi dari hasil yang akan ditampilkan atau diekskusi 

data yang sudah dikelola, arsitektur internet of things dapat dimisalkan seperti 

gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Arsitketur Internet of Things (IoT) 

B. SMART FARMING 

Pemanfaatan teknologi IoT sekarang ini sangatlah berguna disegala lin 

seperti peternakan, perkebunan, kesehatan, pendidikan. Salah satunya pada 

peternakan. Dengan adanya teknologi IoT ini, para peternak sangat 

diuntungkan. Pada peternakan konvesional, pemberian pakan, minum dan 

pengaturan suhu di kandang dilakukan secara manual. Pengaplikasian kadang 

ayam yang dilengkapi dengan teknologi IoT ini sering disebut dengan Smart 

Farming. 
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Smart farming, terintegrasi dengan sistem IoT dapat mendukung berbagai 

perangkat dari berbagai produsen perangkat pertanian. Selain itu, smart farming 

dapat memberikan layanan pertanian yang lebih baik berdasarkan pengetahuan 

para ahli peternakan. Misalnya, orang yang hanya memiliki sedikit pengalaman 

dalam bertani dapat menanam tanaman atau tanaman untuk mendapatkan 

keuntungan. Pencegahan penyakit menular merupakan manfaat lain dari 

pengembangan smart farming dengan mendeteksi virus influenza di peternakan 

dengan lebih mudah [2]. 

C. MESSAGE QUENING TELEMETRY TRANSPORT (MQTT)  

MQTT protokol merupakan protokol yang berjalan diatas stack TCP/IP dan 

terancang untuk machine to machine (M2M) yang tidak memiliki alamat khusus 

sama seperti Arduino, Raspi atau device lain yang tidak memiliki alamat khusus 

[3]. Sistem kerja MQTT sendiri terdiri dari tiga bagian penting yaitu berupa 

Publisher, Subscriber, dan Broker dengan arsitektur seperti gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Arsitektur MQTT [3] 

Pada tiga bagian penting MQTT yaitu Publisher, Subscriber, dan Broker 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Publisher 

Publisher merupakan bagian suatu device dimana mengirimkan data 

atau message ke subscriber pada topic yang sama. 

2. Subscriber 

Subscriber merupakan bagian yang menerima berbagai macam data 

dari publisher berupa aplikasi monitoring ataupun sebagainya dimana tentu 

pada data dengan topic yang sama sesuai publisher. 
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3. Broker 

Broker merupakan bagian MQTT sebagai penghubung data 

publisher dan subscriber dimana memiliki suatu alamatyang dapat diakses. 

Broker sendiri mengenali suatu data melalui pengelompokan yang disebut 

dengan topic. 

D. ECLIPSE MOSQUITTO 

Eclipse Mosquitto merupakan open source message broker yang 

diimplementasikan pada MQTT protocol versi 3.1 dengan instalasi yang sangat 

mudah untuk digunakan, sangat ringan dan cocok untuk digunakan semua 

devices mulai dari komputer dengan daya yang rendah ataupun yang full servers 

[4]. Pada Mosquitto project menyediakan C library untuk 

mengimplementasikan MQTT clients dengan perintah mosquitto_pub sebagai 

publisher dan mosquitto_sub sebagai subscriber. Mosquitto sendiri 

menyediakan address broker berupa test.mosquitto.org, dengan port 1883, 

8883, 8884 (SSL), dan 80 (WebSockets). 

 

Gambar 2.3 Arsitektur Mosquitto broker pada  MQTT client 
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BAB III  

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN  

Pada praktik kerja lapangan penulis melakukan perancangan sementara dari 

chicken feeder yang dimana site lokasi berada pada PT. Sierad Produce Farm 

Cimaung, Serang, Banten. Penulis sendiri membuat arsitektur sederhana, 

perancangan end device sementara, dan penjelasan sistem kerja dari end device 

berdasarkan hasil coding program yang telah dikerjakan bersama tim Tribe Internet 

of Things. 

A. ARSITEKTUR CHICKEN FEEDER 

 

Gambar 3.1 Arsitektur Chicken Feeder dengan Komunikasi MQTT 

Pada arsitektur monitoring Chicken Feeder berbasis IoT terdapat tiga bagian 

yaitu berupa on-site, office, dan internet. Bagian on-site merupakan rancangan 

end-device berupa mikroprosessor yaitu Arduino AT-Mega 2506 dan ESP8266 

dua buah, dan juga dua buah sensor load cell besertakan weight indicator yang 

telah dimodifikasi menjadi hasil fabrikasi Tribe Internet of Things. Untuk 

pemasangan sensor ke tempat penyimpanan pakan ayam terdapat dua buah 

dilakukan oleh Tim Tribe Internet of Things. 

Tujuan dari instalasi sistem monitoring chicken feeder pada smart farming 

khususnya poultry adalah untuk mengamati dan mengukur kapasitas pakan 

ayam secara akurat dan real-time pada tempat penyimpanan pakan ayam yang 

tidak tampak karena tempat yang tertutup dimana mempermudah pihak 

pengelola agar dapat mengatur kapan supply pakan ayam akan diisi ulang. 



12 

B. RANCANGAN END DEVICE 

Berdasarkan rancangan end-device menggunakan fritzing seperti pada 

gambar 3.2, penulis berharap dapat mewakili dari rancangan akhir yang 

disesuaikan dengan chicken feeder pada kandang ayam modern. Paramater yang 

perlu dianalisis pada projek berupa berat dari pakan ayam yang ada pada 

chicken feeder. Parameter tersebut didapatkan dari sensor ï sensor yang penulis 

dan tim Tribe IoT desain dengan rangkaian seperti gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Rancang end device pada chicken feeder 

Pada gambar 3.2 terdapat board berupa Arduino AT-Mega 2560 dan dua 

buah nodeMCU atau ESP8266 dimana berguna untuk menghubung end device 

ke jaringan internet melalui WiFi ataupun Hotspot. Untuk tegangan yang 

dibutuhkan pada board Arduino AT-Mega 2560 dan atau ESP8266 sebesar 3.3 

V dimana terhubung secara paralel. Kemudian untuk terdapat dua buah sensor 

load cell yang masing ï masing terhubung dengan weight indicator dimana 
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weight indicator yang digunakan yaitu CAS CI 1560-A. Sedangkan untuk 

sumber tegangan pada CAS CI 1560-A menggunakan power supply 12 V 

sebagai converter tegangan yang terhubung dengan listrik PLN saat dilakukan 

uji coba rancangan. 

Untuk perancangan end device yang belum jadi seperti gambar 3.2 

dilakukan oleh tim Tribe Internet of Things dan penulis dimana bertujuan untuk 

menguji hasil coding program pada feeder. Perangkaian kasar alat berupa 

gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Rancangan rangkaian uji coba untuk coding program 

Pembuatan end device yang sudah menjadi menjadi PoC (Proof of 

Concepts) dilakukan oleh tim Tribe Internet of Things dengan hasil seperti 

gambar 3.4 dan terakhir kondisi untuk pemasangan ke site pada kandang ayam 
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tidak ikut memasangkan perangkat tersebut dan tidak memperoleh hasil data 

dilapangan secara langsung. 

 

Gambar 3.4 PoC dari rancangan end device akhir 

C. SISTEM KERJA END DEVICE 

Pada sistem kerja end device sendiri telah disesuaikan antara perangkat 

dengan coding program pada mikrokontroller yang telah dikerjakan penulis dan 

tim Tribe Internet of Things dimana untuk alur sesuai algoritma yaitu 

pengambilan data berat objek pada sensor loadcell yang diatasnya telah 

diberikan papan atau bidang datar untuk meletakan objek tersebut dimana 

sensor loadcell ada ditengah bagian bawah papan tersebut, kemudian data berat 

tersebut masih berupa besaran listrik analog yang kemudian dikonversi menjadi 

digital oleh perangkat weight indicator berupa CAS CI 1560A kemudian 

memunculkan berat objek tersebut. 

Hasil data yang diterima oleh perangkat CAS CI 1560A tersebut kemudian 

akan dikirimkan melalui komunikasi serial perangkat ke board Arduino AT-

Mega 2560 menggunakan pin serial bawaan dengan pin rs-232 pada perangkat 

CAS. Untuk penghubungan komunikasi serial pada CAS CI 1560A 

menggunakan serial interface rs-232 dengan board Arduino AT-Mega 2560 

menggunakan pin serial bawaan yaitu pada CAS ke-1 pada pin 1 (Tx)  

terhubung pin 19 (Rx1) pada board Arduino dan pada pin 2 (Rx) terhubung pin 
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18 (Tx1) pada board Arduino, sedangkan pada CAS ke-2 pada pin 1 (Tx)  

terhubung pin 15 (Rx3) pada board Arduino dan pada pin 2 (Rx) terhubung pin 

14 (Tx3) pada board Arduino. Hasil dari pengeriman komunikasi serial antara 

CAS dengan board Arduino mengirimkan data yang telah ada di CAS menuju 

ke Arduino yang dimana apabila dilakukan serial monitor akan tertampilkan 

berat objek. 

Kemudian data yang diterima oleh Arduino AT-Mega 2560 akan dikirim 

lagi ke masing ï masing board ESP8266 dengan pengiriman komunikasi serial. 

Untuk komunikasi serial pertama pada Arduino AT-Mega 2560 pada pin 17 

(Rx2)  terhubung pin D5/GPIO14 (Tx) pada board nodeMCU ke-1 dan pada pin 

16 (Tx2) terhubung pin D4/GPIO12 (Rx) pada board nodeMCU ke-1. 

Sedangkan untuk komunikasi serial kedua pada Arduino AT-Mega 2560 

menggunakan pin software serial pada pin 2 (Rx) terhubung pin D5/GPIO14 

(Tx) pada board nodeMCU ke-2 dan pada pin 3 (Tx) terhubung pin D4/GPIO12 

(Rx) pada board nodeMCU ke-2. 

Pada board Arduino AT-Mega 2560 dan ESP8266 agar terhubung melalui 

komunikasi serial diperlukannya library berupa <SoftwareSerial.h> untuk 

komunikasi serial, <ESP8266WiFi.h> untuk board ESP8266 agar terhubung 

dengan WiFi, dan <PubSubClient.h> untuk menggunakan protocol MQTT 

dalam transfer data dimana dengan coding program seperti pada lampiran. 

Untuk coding program sendiri dilakukan uji coba pada lokasi kantor kerja yaitu 

Gedung Telkom Jakarta Selatan Lantai 6 dimana masih menggunakan koneksi 

jaringan Telkom IoT. 

Dengan terhubungnya perangkat CAS, board Arduino AT-Mega 2560, dan 

ESP8266 data yang diterima sama berupa berat dari hasil pembacaan weight 

indicator yang didapatkan dari pembacaan sensor loadcell. 

Kemudian hasil data pada masing ï masing ESP8266 tersebut akan 

dikirimkan dari perangkat end device ke PC ataupun smarthphone sebagai 

monitoring data parameter berat melalui CLI (Command Line Interface) 

tersebut menggunakan protocol MQTT dengan broker Mosquittto. Untuk 

sistem pengiriman data untuk board ESP8266 ke-1 akan mengirimkan hasil 

data pada CAS ke-1 dengan penamaan istilah device Feeder 1, sedangkan untuk 
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board ESP8266 ke-2 akan mengirimkan hasil data pada CAS ke-2 dengan 

penamaan istilah device Feeder 2. Untuk penggunaan topic sendiri sesuai pada 

tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Label Device Feeder 

Device Topic Device ID Keterangan 

Feeder 
1 

application/device/feeder01 feeder01 

Weight = kilo Gram/ton 
Feeder 

2 
application/device/feeder02 feeder02 

Pada device Feeder 1 berperan sebagai publisher 1 dan device Feeder 2 

berperan sebagai publisher 2 dimana nanti akan device tersebut akan 

mengirimkan data atau message melalui broker  192.168.254.2 atau 

broker.emqx.io yang sama dengan topic sesuai masing ï masing device ke 

subscriber dimana subscriber ini sendiri nanti berupa PC ataupun smartphone 

dimana terdapat broker dan topic yang sesuai agar menerima data sesuai yang 

dikirimkan oleh publisher berdasarkan topic yang sesuai juga. Untuk hasil dapat 

diamati pada gambar 3.5. 

Tujuan digunakannya protocol MQTT sendiri dalam mengirimkan data dari 

end device ke PC ataupun smartphone dapat dilakukannya monitoring data 

secara internal atau lokal menggunakan IP lokal untuk private network pada 

tempat site tersebut dimana lebih menjadi data private hanya pada site tersebut. 

 

Gambar 3.5 Output hasil pengiriman melalui mosquitto 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembuatan end device pada chicken feeder monitoring system 

dapat melakukan pengukuran data secara real time dan dapat dilakukan 

monitoring secara fleksibel dimana dengan catatan perangkat end device tetap 

terhubung dengan koneksi internet dan perangkat user juga dapat mengakses 

data tersebut melalui CLI dengan tools mosquitto dimana user berupa PC / 

laptop sebagai subscriber sedangkan end device sebagai publisher. Penggunaan 

library coding program menggunakan softwareserial untuk komunikasi serial 

dalam pengiriman data, wifiesp8266 untuk menghubungkan perangkat nodemcu 

ke koneksi internet berupa WiFi, dan pubsubclient untuk menggunakan 

komunikasi MQTT. Pada perangkat chicken feeder dapat juga diamati hasil 

pembacaan dari end device melalui weight indicator. 

B. SARAN 

Waktu pelaksaan PKL/KP menurut praktikan perlu adanya penambahan, 

karena project yang ada di tempat PKL memerlukan waktu pengerjaan yang 

cukup lama sehingga pernyerapan ilmu yang penulis dapat belum sepenuhnya 

hingga project selesai dan pengambilan data dan instalasi ke site lokasi 

langsung tidak dibisa didapatkan maupun dilaksanakan akibat perihal wabah 

pandemic covid dimana kebijakan ï kebijakan yang harus ditaati. 
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LAMPIRAN  

 

Coding Program Chicken Feeder 

1. ESP8266 ke-1 (Feeder 1) 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <PubSubClient.h> 

 

SoftwareSerial mySerial(12, 14); 

String data = ""; 

const char* ssid = "Telkom IoT"; 

const char* password = "0987654321"; 

const char* mqtt_server = "192.168.254.2";//broker.emqx.io 

const char* topik = "application/device/feeder01"; 

WiFiClient espClient; 

PubSubClient client(espClient); 

#define MSG_BUFFER_SIZE  (150) 

char msg[MSG_BUFFER_SIZE] = "{\"Weight\":\"%s\"}";  

char pesan[150]; 

long interval = 60000;    // 10 s interval to send message 

long previousMillis = 0;  // will store last time message sent 

void setup_wifi() { 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(ssid); 

 

  WiFi.mode(WIFI_STA); 

  WiFi.begin(ssid, password); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print(".");  

  }  
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  Serial.println(""); 

  Serial.println("WiFi connected"); 

  Serial.println("IP address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

}  

 

void reconnect() { 

  while (!client.connected()) { 

    Serial.print("Attempting MQTT connection..."); 

    String clientId = "feeder01"; 

    if (client.connect(clientId.c_str())) { 

      Serial.println("connected"); 

      client.publish(topik, "hello world"); 

    } else { 

      Serial.print("failed, rc="); 

      Serial.print(client.state()); 

      Serial.println(" try again in 5 seconds"); 

      // Wait 5 seconds before retrying 

      delay(5000); 

    }  

  }  

}  

 

void setup() { 

  mySerial.begin(9600); 

  Serial.begin(9600); 

  setup_wifi(); 

  client.setServer(mqtt_server, 1885); 

}  

 

void loop() { 

  if (!client.connected()) { 
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    reconnect(); 

  }  

  client.loop(); 

  if (mySerial.available()) 

  {  

    if (mySerial != 0 ) 

    {  

      data = mySerial.readString(); 

      //Serial.println(data); 

 

    }  

  }  

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis > interval) { 

    previousMillis = currentMillis; 

    if (data != 0 ) 

    {  

      sprintf (pesan, msg, data.c_str()); 

      Serial.print("Publish message: "); 

      Serial.println(pesan); 

      client.publish(topik, pesan); 

    }  

    else 

    {  

      Serial.print("Publish message: "); 

      Serial.println("No data"); 

      client.publish(topik, "No data"); 

    }  

  }  

}  
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2. ESP8266 ke-2 (Feeder 2) 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <PubSubClient.h> 

 

SoftwareSerial mySerial(12, 14); 

String data = ""; 

const char* ssid = "Telkom IoT"; 

const char* password = "0987654321"; 

const char* mqtt_server = "192.168.254.2";//broker.emqx.io 

const char* topik = "application/device/feeder02"; 

WiFiClient espClient; 

PubSubClient client(espClient); 

#define MSG_BUFFER_SIZE  (150) 

char msg[MSG_BUFFER_SIZE] = "{\"Weight\":\"%s\"}";  

char pesan[150]; 

long interval = 3000;    // 10 s interval to send message 

long previousMillis = 0;  // will store last time message sent 

void setup_wifi() { 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(ssid); 

 

  WiFi.mode(WIFI_STA); 

  WiFi.begin(ssid, password); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  }  

  Serial.println(""); 

  Serial.println("WiFi connected"); 

  Serial.println("IP address: "); 
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  Serial.println(WiFi.localIP()); 

}  

 

void reconnect() { 

  while (!client.connected()) { 

    Serial.print("Attempting MQTT connection..."); 

    String clientId = "feeder02"; 

    if  (client.connect(clientId.c_str())) { 

      Serial.println("connected"); 

      client.publish(topik, "hello world"); 

    } else { 

      Serial.print("failed, rc="); 

      Serial.print(client.state()); 

      Serial.println(" try again in 5 seconds"); 

      // Wait 5 seconds before retrying 

      delay(1000); 

    }  

  }  

}  

 

void setup() { 

  mySerial.begin(9600); 

  Serial.begin(9600); 

  setup_wifi(); 

  client.setServer(mqtt_server, 1885); 

}  

 

void loop() { 

  if (!client.connected()) { 

    reconnect(); 

  }  

  client.loop(); 
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  if (mySerial.available()) 

  {  

    if (mySerial != 0 ) 

    {  

      data = mySerial.readString(); 

      //Serial.println(data); 

 

    }  

  }  

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis > interval) { 

    previousMillis = currentMillis; 

    if (data != 0 ) 

    {  

      sprintf (pesan, msg, data.c_str()); 

      Serial.print("Publish message: "); 

      Serial.println(pesan); 

      client.publish(topik, pesan); 

    }  

    else 

    {  

      Serial.print("Publish message: "); 

      Serial.println("No data"); 

      client.publish(topik, "No data"); 

    }  

  }  

}  
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3. Arduino AT -MEGA 2560 

#include <SoftwareSerial.h> 

SoftwareSerial Serial4(2, 3); 

 

const byte numChars = 9; 

char receivedChars1[numChars]; // an array to store the received data 

char receivedChars2[numChars]; // an array to store the received data 

boolean newData1 = false; 

boolean newData2 = false; 

String data1 = ""; 

String data2 = ""; 

 

long interval = 3000;    // 10 s interval to send message 

long previousMillis = 0;  // will store last time message sent 

 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  Serial1.begin(9600); 

  Serial2.begin(9600); 

  Serial3.begin(9600); 

  Serial4.begin(9600); 

 

}  

 

void loop() { 

  recvWithEndMarker1(); 

  recvWithEndMarker2(); 

  showNewData(); 

  unsigned long currentMillis = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis > interval) { 

    previousMillis = currentMillis; 
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    Serial2.print(data1); 

    Serial4.print(data2); 

    Serial.print(data1); 

    Serial.print(" || "); 

    Serial.println(data2); 

    data1 = ""; 

    data2 = ""; 

  }  

}  

 

void recvWithEndMarker1() { 

  static byte dat1 = 0; 

  char endMarker = '\n'; 

  char rc1; 

 

  while (Serial1.available() > 0 && newData1 == false) { 

    rc1 = Serial1.read(); 

    if (rc1 != endMarker) { 

      receivedChars1[dat1] = rc1; 

      dat1++; 

      if (dat1 >= numChars) { 

        dat1 = numChars - 1; 

      }  

 

    }  

    else { 

      receivedChars1[dat1] = '\0'; // terminate the string 

      dat1 = 0; 

      newData1 = true; 

    }  

  }  

}  
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void recvWithEndMarker2() {  

  static byte dat2 = 0; 

  char endMarker = '\n'; 

  char rc2; 

 

  while (Serial3.available() > 0 && newData2 == false) { 

    rc2 = Serial3.read(); 

    if (rc2 != endMarker) { 

      receivedChars2[dat2] = rc2; 

      dat2++; 

      if (dat2 >= numChars) { 

        dat2 = numChars - 1; 

      }  

 

    }  

    else { 

      receivedChars2[dat2] = '\0'; // terminate the string 

      dat2 = 0; 

      newData2 = true; 

    }  

  }  

}  

 

void showNewData() { 

  if ((newData1 == true) && (newData2 == true)) { 

    newData1 = false; 

    data1 = String(receivedChars1); 

    newData2 = false; 

    data2 = String(receivedChars2); 

  }  

}  
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